V. PENUTUP

A. KeSimpulan

Perancangan Visual Merchandising yang saya ciptakan dengan mengambil
tema ikon seni rupa Barat sebagai sumber ide penciptaan dan elemen artistik,
pengambilan ikon seni rupa tersebut tidak asal ambil, melainkan dipertimbangkan
dan melalui pengamatan yang cukup matang karena ikon tersebut tidak hanya
dipakai sebagai elemen artistik tetapi memberikan nilai lebih berupa nilai filosofi
dan histori yang terkandung dalam ikon tersebut dan juga dapat mewakili
metafora produk sehingga memperkuat citra produk yang ditawarkan dan dipajang
pada sebuah toko. 2

Koordinasi dari elemen-elemen Visual Merchandising sangat berpengaruh
sekali dalam berhasilnya sebuah rancangan, karena koordinasi itu tidak hanya
pada elemen-clemen artistiknya semata akan tetapi pada jenis-jenis merchandise
yang akan di-display.

Merchandise atau produk pajangan yang saya pilih untuk rancangan Visual
Merchandising adalah berupa pakaian karena sudah menjadi kebiasaan dunia
Visual Merchandising produk pakaian selalu menjadi komoditi utama untuk
ditampilkan. Didukung juga karena peradaban kita sangat kuat dipengaruhi oleh
peradaban bangsa Barat yang sudah menjadi budaya global di seluruh dunia,
kaitannya dengan Visual Merchandising adalah budaya gaya berpakaian kita yang

banyak dipengaruhi oleh gaya berpakaian bangsa Barat.
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Ikon tersebut juga dapat menjadi daya tarik utama dalam memberikan efek
stimulus kepada pengunjung ataupun publik yang melewati toko tersebut,
selanjutnya mendekat, mengamati lalu mencoba dan membeli produk tersebut,
sehingga teori AIDA (Attention, Interest, Desire and Action), dapat diterapkan
dengan menggunakan ikon seni rupa Barat, karena tujuan utama dari Visual
Merhandising adalah mengajak masyarakat untuk tertarik membeli barang

dagangan yang dipajang dan mengajak cara berpakaian yang menarik dan estetis.

B. Saran

Upaya untuk wewujudkan sebuah rancangan disain komunikasi visual
yang tak terbatas dimensinya dalam hal ini Visual Merchandising sebagai pilihan
saya untuk mewujudkan ide-ide dan gagasan yz;ng jarang digarap oleh praktisi
pendidikan disain maupun praktisi disain lain, karena harapan saya dapat
memberikan warna baru atau wawasan baru mengenai alternatif pilihan profesi
maupun kreasi dalam dunia disain.

Semoga apa yang saya ciptakan tersebut dapat berguna khususnya bagi
perkembangan dunia Visual Merchandising di Indonesia yang menekankan pada
penataan produk pakain jadi, baik itu untuk toko, Departmen Store, Butik maupun
Distro yang sedang menjadi trend di Yogyakarta, juga bagi dunia pendidikan seni

dan disain yang mencakup Visual Merchandising didalamya seperti pendidikan

Disain Komunikasi Visual, Disain Interior, Disain Mode dan Seni Patung,.
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